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£)ENGAN Iembut dia merebahkan Pertiwi 
di atas rumput tebal yang lunak, ter- 
senyum - senyum penuh kegembiraan karena 
kim dia mendapat kenyataan bahwa gadis yang 
menyamar pria itu sungguh seorang gadis 
yang masih amat muda dan berwajah ma- 
nis sekali! Dla tertawa - tawa teringat ke- 
pada Ni Dedeh Sawitrl yang tadinya mengira 
gadis ini seorang pemuda tampan. Kegembi- 
raannya memuncak ketika dia meudapat ke- 
hyataan bahwa gadis itu memiliki kecantikan 
yang menawan dan bentuk tubuh yang padat 
indah sekali. Lalu dia memijit tengkuk gadis 
i'u, berusaha menyadarkannya dari pingsan. 
Bagi Gagak Wulung, yang paling menyenang- 
kan adalah kalau seorang wanita menyerahkan 
diri kepadanya dengau suka rela, yang jatuh 
oleb rayuannya, bukan karena pengaruh sihir, 
apa lagi bukan karena diperkosa. Maka, dia- 
pun menginginkan agar gadis ini menyerahkan 
diri deogan suka rela tanpa pengaruh sihir 
atau paksaan. 
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Pertiwi mengeluli hrib dan la membulca flia- 
tanya. Begitu ia membuka mata, ia melihat Ga- 
gak Wulung yang duduk di dekatnya. 1 1 cepat 
bangbit dan pada saat itu ia melihat bahwa ia 
sudah tidak berpakaian lagi, bahkan rambutnya 
yang hitam dan panjang sudah teiurai lcpas! Ia 
menahan jeritnya. 

"Abhh. kau. !" Tangannya memukul, 

akan tetapi lengannya ditangkap olch Gagak 
Wulung, juga lengan kirinya ditangkap dan ia 
tidak mampu berkutik lagi. Kini Gagak Wulung 
memandangnya dengan mata terbelalak heran. 
Setelah gadis itu siuman dan membuka mata- 
nya yang lebar dan bening jeli, baruluh dia 
teringat! 

"Engkau .. engkau». .... Pertiwi??' Se- 

runya kaget dan heran. *’Benar, engkau Pcrtiwi, 
gadis dusun Sintren itu„ gadis di lereng Gunung 
Kelud, bukan ? n 

Pada saat itu, Pertiwi sudah menyadari ke- 
adaannya. Kembali ia terjatuh ke tangim Ga- 
gak Wulung. Tak berdaya. Akan sia - sia saja 
kalau ia melawan. Ilmunya belum mampit mc- 
nandingi Gagak Wulung, Ingin ia mcnjerit. 
Ingin ia meronta. inain ia mengutuk dan me- 
maki. Namun, Pertiws sekaiang adalah scorang 
gadis yang penuh perhitungan, yang menjadi 
cerdik karena eakit hati Ia taho bah; s msm* 
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petgunakan kekerasan, Ja takkan berhasil, bah- 
kan la tentu akan diperko^a oleb pria iblis ini. 

"Benar, aku.. aku Pertiwi. dan eng- 

kau. .... engkau seorang pria yang kejam, yang 
tidak tahu akan kasih sayang wanita! Engkau 
bukan bertanggung jawab, bahkan meninggal- 
kan aku begitu saja, meninggalkau aku merana 
dan merindukanmu. Ah, kakangmas Gagak Wu- 
lung, betapr kejam hatimu.” 

Gagak Wulung terbelalak memandang gadis 
yang menangis itu. Dia melepaskan kedua ta- 
ngan Pertiwi, tetap waspada kalau-kalau gadis 
itu akan menyerangnya. Akan tetapi Pert.wi 
menutupi mukanya dengan kedua tangan dan 
menangis sedih. 

“Pertiwi, kau merindukan aku? Kau kasih 
sayang kepadaku? Tapi, baru saja engkau ber- 
daya upaya sekuatmu uuluk membunuhku. Eng- 
kau mempelajari ilmu dan hendak membu- 

nuhkul” 

”Tentu saja!” kata Pertiwi dengan suara 
bercampur isak. ”Hati siapa yang takkanbenci? 
Bertahun-tahun aku mencarimu, merindukanmu, 
rela menyamar sebagai pria dan mempelajari 
ilmu agar lebih mudah mencarimu. Setclah 
bertemu, engkau bereaul akrab dengan mmnita 
laiD, wanita cantik yang tadi membelamu mati- 
matian 1 Kakangmas Gagak Wulung, benarkah 
engkau tidak mgat betapa aku te ah menyerah* 
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kan jiwa ragaku kepadamu ketikn itu ?“ 

”Ah, Pertiwi, benarkah itu? Heunrkah eng- 
kau cinta padaku dan merindukan aku ?” Ga- 
gak Wulung tetap waspada, lalu menangkap 
lengan gadis itu, ditariknya dekat lalu dide- 
kapnya. ”Coba, aku ingm membuknkan apa- 
kah engkau benar merindukau aku I” 

Gagak Wulung yang penuh pengalaman itu 
lalu membelai, mecciumi gadis itu Pertiwi 
menahan gejolak hatinya yang hendak mcronta. 
Kebencian dan dendamnya terlampau besar 
sehingga membuat ia mampu melakukan apa 
eaja. Ia membiarkan dirinya hanyut dibuai nafsu 
berahi dan kemesraan, ia membalas rangkulan 
dan ciuman pria itu dengan semangat meng- 
gebu -gebu, dengan penuh gairah yang panas 
seolah-olah ia benar seorang wanita yang ke- 
hausan, yang Sama merindukan dekapan pria 
yang dicintaoya. la bahkan menggumuli Gagak 
Wulung bagaikan mabok, penuh naf*u mem- 
bakar sehingga Gagak Wulung yang kini ter- 
seret dan pria inipun kehiiaugan kewaspada- 
annya. Bagaimana dia dapat meragukan lagi 
kalau Pertiwi dapat mendekap seperti itu, men- 
ciuminya seperti itu? Diapun membiarkan di- 
rinya tenggelam, 

Dengan penuh perhitungan Pertiwi menanti 
kesempatan itu, Setelah tiba saatnya yang tepat, 
ia menggigit lidah Gagak Wulung yang bermain 
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di dalam mulutDya, berbareng kedua tangan- 
nya mencengkeram ke bawah. 

Gagak Wulung tersentak, kerongkongannya 
mengeluarkan gerengan aneh, tangannya meng- 
hantam dengan pengerahan tenaga seorang yang 
sekarat. 

”Prakkk!” Tangan ilu menghantam kepala 
Pertiwi.. Jaadis itu terkulai, tewas seketika ka- 
rena kepalanya pecah terkena hantaman Gagak 
Wulung. Sebaliknya, Gagak Wulung berkelo- 
jotan dalam sekarat. Mulutnya menyemburkan 
darah dari lidah yang putus, dan selangkang- 
annya juga penuh darah dari alat kelamin- 
nya yang rerruk karena cengkeraman tangan 
Pertiwi yang dilakukan dengan sepenuh tenaga 
didorong kebencian yang amat mendalam, 

* 

** 

Ki Buyut Pranamaya dan Ki Cucut Kala- 
sekti bercakap-cakap di luar, mengatur siasat 
bagaimana agar mereka dapat merampas kem- 
bali tombak pusaka Ki Tejanirmala aeperti di 
perintahkan oleh Sang Prabu Jayakatwang, 
juga tentang tugas mereka menyelidiki keada- 
an di Majapahit. Mereka tidak memperdulikan 
lagi keadaan Nurseta, Ki Jembros atau gadis 
yang menyamar pemuda itu. Mereka maklum 
bslswa tangan Gagak WuUmg dan Ni Dedeh 
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"Prakkkl” Tangan itu menghantam kcpala Per- 
tiwi. Gadis itu terkulai, tewas seketika karena 
kepalanya pecah terkena hantaman tangan 
Gagak Wulung 
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Sawitri, tiga orang tawanau i£u tidaki aksa 
mantpu mdolosktin cJiri, apa lagi dua orang 
pcinoantu yang bolelt dtandalkan itu dibantd 
oleh enain orang mund atau pelayan Ki Buyu* 
Pianamaya yang bukan merupakan orang- 
orang lemah pttla. 

Sementara itu, Ni Dedeh Sawitri membawa 
Nurseta ke daiam kamarnya di lbelakang' 
*’Lempar kerbau itu ke sudut karnar, bsar akti 
yang mengawastnya. Dia sudah dibelettggu daĕ 
pingsan. Kalau banyak tingkab. akan kuhabi&L 
sekali kerbau tua itu!* kata Ni Dedeh Sawitri; 
kepada taam orang yaog menggotong tubuk 
Ki Jetnbros yaog massh pingsan, "Selelah sto,'. 
kaiian keluarlah dari kamar jni, biair aku yang 
menjaga mereka berdua.” 

Enam orang murid Ki Buyut Pranamaya itU 
tiga piia dan tiga wanita, salisig pandang sam- 
bit tersenyum maklum, kemudian sambi! ter- 
tawa-tawa tnereka keluar dari kamar itu dau 
menutupkan daun pintunya. Terangsang olefe 
sikap Ni Dedeh Sawitri yang jelas mempunyai 
jiiat cabu! terhadap tawanan yeng tampan itu„ 
mereka bertiga lalu menggandeng pasangairt 
inasing-masing dan meninggalkan tempat itu, 
Tiga pasang orang muda yang menj'adi murid 
murid dan juga pelayan - peiayan Ki Buyu* 
Pranamaya ini setiap hari menyaksikan terja- 
dinya kecabulan yang dilakukan guru mereka. 
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jaga tamu - tamu guru niercka. luga mcrcka 
-diharuskan melayani geru mereka dan para 
Samunya, maka dengan sendirinya merekapnr 
hstgeiimang nafsu rcndah. 

Setiap orang manusia terlahir di dunia int 
Tiicmilikii Jtwa yang sitatnya kekal dan snci, 
namun sudah kodratnya, sudah mcniadi ke- 
hendak Tuhan yang menyertakau nafsu yang 
jimbul dari daya-daya rendah dalam diri se 
|iap orang manusia. Nafsu ~ nafsu dalam dirt 
roanusia int merupakan alat yang teramaC 
penting bagi kelndupan manusia dalam dunia 
Jtii. Nikmat hidup d dalara dunia tni dapat 
dirasakan manusia karena adanya nafsii. Daiu 
tudah menjadt kehendak Tuhan bahwa maou 
sia berhak menikmati kehidupan di dalam du 
T»ia. Untuk kehidupan di dunia itulah maka 
jawa diberi badan dan nafsu. Kalau Tuhari 
Jidak menghendaki manusia mesikmati kehi- 
dupan di dunia, tentu tidak akan disertaban 
^adan dan nafsu kepada kita. Di samping naf- 
se-nafsu badan, benda, hewan dan lumbutr- 
jumbubao yang merupakan kuda-koda pena- 
Tik kereta kehidupan di dunia, manusia dibe- 
&ali pula oleh hati dan akal pikiran. Serooa 
T.i juga demi kebahagiaan manusia hidup d 
dalam dunia. Kalau nafsu-nafsu bagaikan kuda- 
&uda penarik kereta kehidupan, maka hati dsn. 
®kal pikiran merupakan kendali dan kusirnya 


Jtwa meGjadi penumpang atau majihannyĔ 
Baik nafiu, pikiran dan hati merupakan pe- 
layan-pelayan atau alat - alat bagi jiwa untokt 
meniktnati kehidupan di dunia dalam sebuah 
tubuit jasmani. Demikian besar kasih sayang 
Tuhan kepada kita manusia, kepada jiwa-jiwa 
yang berada di dalam diri setiap oraa® raani- 
tiia Diserta.kannya hati dan aka5 pikiran, jtuga 
nafsu - siafsu, bukan hanya merupakan suata 
anugerah dan bukti kasih sayang Tuhan ke- 
pada manusia, akan tetapi juga nienjadi ujian? 
J.wa sebagai majikan harus tetap dapat mera- 
peralat hati, akai pikiran dan nafsu. Karens 
nafsu selalu mendatangkan kenikmatac, di sin!— 
lah letak bahayanya. Hati dan akal pikiran 
tidak dapat menguasai dan mengendaiiksrr. 
nafsu kalau lengab, seningga berbalik mereka 
yang dikuasai naDu. Kalau kuda - kuda nafsu 
itu sudah kabur, maka kusir dan kendali tidak 
lagi mampu menahannya. Kereta kehidupap. 
dapat dibawa kabur masuk jurang dan menga, 
Jaoii kehancuran! 

Siapa yang akan raarapu menyelamatkas; 
kita kalau sudah begitu? Kalau keieta kehidup- 
an sudah terseret dibawa kabur oleh kuda- 
lcuda nafsu, sedangkan kusir dan kendali sudalb: 
tidak mampu lagi menguasai kebinalan kudai. 
kuda nafsu? Tak seorangpun yane akan mam - 
pn, kecuali Tuhan sendiri! Kekuasaan TuhaK 
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f.. 5 ijalah yang akan mampu memulihkan kcka- 
■cauan daiam diri kita. llati dan akal pikiran 
ikita sendiri tidak mengkin mampu mcmper- 
haiki keadaan, karena hati dan alcal pikir- 
a,n juga sudah bergelimamg naUu, sudah 
dikeasai oleh iiafsu. Hati dan akal pikir- 
iun sudah kotor, tak mungkin j'ang kotor 
raembersihkan yang kotor, karena uiaha apa- 
pun yaug dilakukan hati dan akal pikiriin yang 
hergehtcang kckoiorao, rakican mnngkin menda- 
tangkaa kebeisihan, Hati dan aka pikiran 
yang sadab. iSetgelimang nafsu hany-' r " ngenal 
satn haF, yaiiu \kuingin seoang ' HJrmik men 
c.apai tujaan im, na■< dar akal pikiisn dapat 
aempcrsunakan segala snacam musllh.n yang 
aungkin narnpakcya bcrsih dan mtnni, na- 
riiiun sesungguhnya didasutnya tetap saja mcru- 
psakan silat ying sa(u itu, yalah Aku inpito sc 
3 Eng. Dan memang sudah meojadt sifal nafsu, 
yaitu alat pendorong rrenuju kenikmnlan hi- 
dup» bagaikan kuda - kuda yang memanp ditu 
gaskan untuk menarik kereta kehidupan agar 
liSapat maja. 

Kita akcn selatu gagal untuk mendapaikan. 
perubahan dalam diri kita, kalau kita nsahakaa 
melalui kemampuan hait dan akal pikiran Apa 
yang Lita kenaS sebagai keradaranpun biasanya 
Sianya merupiLan buah kbayal hati dan akal 
pikiran, merupakan muslihatnya. Kesadaran se- 


(perri itu pasti tidak kuat menahan dorongaji 
iafsu. Buktinya, setiap orang sadar balma me 
lakukan suatu hal yang tidak bcnar barus di 
lentskan, namun kalau nafsu sudah datang me- 
uyerang, kesadaran ltupun akan sirna I 

Hanva Tuhan sajalah yang akan dapat me- 
rohah kit3. O eh kareaa itu, satu-satunya jalan 
kita hanyalah penyerahan! Menyerah ke- 
}»ada Tuhan dmgan penuh kcrendahan hati, 
penuh ketawakalen, keikhlasan dan kesabaran, 
lengan penUh keyakinan bahwa Tuhan pasti 
ikan menyelamatkari kua apa bila kita rnenye- 
iah denaan sepcnuh hatt, kalau kila sudab 
Sertaubat dan mohon pengampunanNya. Dan 
■p myerahan mi kembaii akan rtienjadi palsn 
kalau yang meuyerah itu hati dau akal pikir, 
karena bukan ndak mungkin itu merupakan 
suatu ttpu muslihat pula Kita harus waspada 
dan meneliti keadian diri sendiri, mawas diri, 
Kalau di dalam penyerahan uu tc r kandung sn- 
atu pamrih, niaka jelas bahwa penyerahan ita 
hanya suatu tipu mushhat sa|a dari hati dan 
akal pikir! Karena, setiap gcrakan dari nafsu 
hanyalah satu ”Aku ingin senang” dan untuk 
mengejar kesenangan im akan ditcmpuh se- 
gala jalan, kalau perlu dengan cara bermuna- 
ik Pamrih yang tersembucyi di balik setiap 
^erak pikiran, kata rnaupun perbuatan meru- 
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pakan ciri dari penguasaan hati dan akal pikii- 
an yang bergelimang nalsu. 

Ki Jembros menggerakkan pelupuk mata- 
nya. Dra mulai siuman dari pingsannya dar 
pertama kali yang dirasakannya adalah kenye- 
rian yang menusuk pada dadanya. Itasa nyer 
ini seketika menyadarkannya dan mengingat- 
kannya «kan tipa yang terjadi. D a berkelahi 
dan terkena tendangan ampuh yang dilakukan 
kaki K.i Buyut Pranamaya. Dia sudah pcrnah 
raendengar akan aji kesaktian kakek itu, dan. 
perr.ah mendengar akan ilmu tenaang-m yang 
disebui Cakrabairawa! Dift kini dia nu-rasa- 
kannya ! Tendangan maut yang amat hebat 
sehinega biarpun dia sudah mengerahkan ke - 
kebalannya, tetap saja ketika dadanya terten- 
dang, dia taerasa seperti disarobar petir dan 
segalanya menjadi geiap. Dia pingsan! Dia 
hendak menEgerakkan tangan untuk meraba 
dadanya, naniun tangan itu tak dapat d; terak— 
kan ! Kt Jembros maklum bahwa dia tertawan 
musuh, kaki tar.gannya dibeienggu. Dia tidak 
' sudt memperlihatkan keiemahan, maka Ji>pun 
sama sekali tidak mengeluarkan suara. Dia 
membuka roatanya. Kiranya dia rebah tcrien- 
lang di atas iantai sebuah kamar, karena ke- 
palanya terasa agak penmg ketika diu menibuka 
snata, maka dipejamkannya kembali. Dia me- 
raba-raba dada dengan perasaannya dan merasas 
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ega bahwa dada itu hanya uyeri saja di bagiatr 
uarnya. Ternyata- ilmu kekebalannya tebh 
nenyelamatkan nyawanya, menahan tendangan 
stu sehingga hanya kulit dadanya saja yang 
nenderita nyeri, tidak menembus ke dalam. 

”Ahhh, Nurseta, bocah bagus! Sejak dahuiu 
tku sudah tergila-gila kepadamu. Betapa jantan 
engkau, betapa tampan. -\ku einta padamu, 
Nurseta !” 

Mendengan suara iembut im yacg disusu! 
'Uara terkekeh genit, Ki Jeinbros membuka 
matanya kembalt dan snenggetakkan leher me- 
•loleb ke ktri. Dia melihat betapa Ni Dedeh 
Sawitri duduk di tepi sebuah pembamigan dan 
Niurseta rebah di atas pembarinuan dengan tang- 
an dan kaki terbelenggu pula. Wanita itu denears 
tak tahu malu sedang merayu dan membelas 
Nurseta. Kedua tangan waniia itu membela 
nesra, kadang - kadang membungkuk untuk 
inenciurni muka pemuda yang lelemang dalam 
keatlaan pingsan itu. 

fi Jembros melotot. KhIsu saja kedua pa- 
sai; kaki tanpannya tidak dibelenggu, tente 
Jirsudah meloncat dan menerkam wanita jahat 
Ika ^kan tetapi dia sendiri tidak berdaya. 

Nurseta, sekali ini engkau harus meme- 
i hasratku, engkau harus melayaniku, rr.au 

haw 1 mau . . harus. hi-hik. 

f dan guna gunaku tidak akan mernpenca 








ruliiaiu, Aji Asnsoro Limut tidak akan mampa 
tnenembus pertahananmu >ang kokoh kual, akar 

tietapi jamu peuielet-lcu irn, . hi-hik, eng* 

lcau pasti akan tunduk, sayangku. Akun tetap 
engkau harus siuman dulu untuk dnpai kumi- 

numkan jarnu ini .” Wanita itu menge 

luarkan bungkusan dan agaknya mcmang ia 
sudah mempersiapkan segalanya. Dunasukkan 
jsi bungkusan yang raerupakan ranman jamu 
bubuk itu lce dalam sebuah cangjcir, dicjmpur- 
uya dengan air teh yang berada di poci lalu 
diuduknya sampai rata. Setelah itu, ia mele- 
takkan jiamu dalam eangkrir itu di atas meja 
dan kembali ja menciumi seluruh u^uka Nur- 
seta scbelum berusaha membuat petinud* itu 
siumr.a, 

Ki Jleaibros tak dapat inenahan kejijikan 
dau kemarahannya 3agi. ”Ni Dedeh \>ivvitn 
perempuan cabul, perempuan hina tal\ tahu 
jinalu.!” 

Mendengar suara. iri, Ni DeJeh Sawitri V an i 
sedang merangkul d-'.n menciumi Nurseta, \Tie- 
moleh dan tcrsenyum manis. ”Hi-htk, Ki J 
bros, engkeu kepragin ? Ah, kalau ada ^ 
seta. di sini, aku tidak sudi bcrdekatan der,u 
seorang laki-laki macam engkau, Kaul 
sajalah, menjadi penonton dan janga.n mcu 
ganggoku, atau aku akari menjad' marah 
kubunuh engkau !" 
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'Terempuan rendah, engkau nielebih bo 
uatang ! Ketahuilah, siapa pemuda yang kau- 
pangku itu ? Siapakah Nurseta ? Dia adala). 
auakmu I Dia anak kandungmu sendiri dar 
sekurang engkau hendak memaksa puteramu sen.- 
diii berjina denganmu? Huh, perempuan ma- 
am apa engkau ini I Seorang ibu hendak me- 
rnaksa puteranya 6endiri menggaulinya? Cuhh 
Ki iembros meludah dan Ni Dedeh SawtCL. 
tcrbelalak, mukanya pucat dan sa metnandane 
lccpada Ki Jembros, lalu kepada Nurseta. 

”Bohong I ngkau bohong! Engkau irj' dau. 
engkau haaya rnenggertak! Aku tidak percayaf 
bemak Ni Dedeh Sawitrj, akan tetapi tetap 
saja ia tnenurunkan kepala Nurseta yang tadE 
dipangku dan dibeiainya. 

”Ki Jembros, engkau pemboiioeg besac - 
lingkau sengaja hendak menggertakku, agair 
aku kehilangan gairahku! Keparat jahanam» 
kubunuh engkaur Wanita itu meloncat turuu 
dari atas pembaruigan dan menghampiri Ki 
Jembros dengan sikap mengaocam, kini wa- 
jaheya yang tadi pucat berubah merah sekali, 
karena amarah dan a sudah mengerahkan Ajc 
Sarpakeoaka sehingga kuku-kuku jari tangar.- 
nya yang panjang runcing itu kmi dipenuhc 
hawa beracun dan sekali guratan kuku jati itni. 
sadah cukup untuk membunuh orang! 
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"'Ha- ha - ha, kaubunuhlah aku, 'Ni Dedeh 
Sawitri. Lebih baik aku mati dari pada hidup 
raeayaksikan seorang ibu kandung memperkosa 
riuteranya sendiril Ibu kandung meniduri dan 
menggauii puteranya sendiri! Ih, iblis neraka- 
rjun tidak akan sekeji itu, Dedeh!” 

■'Bohong! Kau bohong! Mana bukpnya?*’ 
"Buktinya ? Engkau sunggub tidak tahu diri, 
I>edeb. Bercerroinlah dara Jibat betapa mata 
dan mulutmu sama benar dengan mala dan 
mulut anakinu itu. Dan engkau tidak melibat 
bentuk tububnya? Tidak melihat dahinya dan 
iiidungnya ? Tidakkah serupa benar dengan 
bentuk tubuh, dahi dan bidung mendiang Pa- 
njerari Panji ilardoko ?” 

Kini irajab yang memerah itu pucat kem- 
hali, lebih pucat dari tadi. la menolch dan 
iuengamati wajah yang berada di atas pera- 
bariugan itu. la menjerit lirib, "Tidak! ri- 

daaaakk.... ! Lngkau bohong.....—!" 

"Ueoim, engkau memang iblis betina yang 
idak pernah niau bertaubat. tidak pernah mau 
memadari kekotoran dire sendiri. Eogkau tentu 
tahu siapa Nurseta? Murid dan putera angkat 
Ki Baka! Putera angkat. bukan anak kandung 
Dari mana Ki Baka mendapatkan Nurseta? 
Dari kakaknya, mendiang Ki Bayaraja. Se- 
belum membcrontak, Ki Bayaiaja menyerah- 
■ikan puteranya kepada Ki Baka agar dirawat 


Puteranya, putera angkat, bukan an i A sendirt 
Dm kautahu dari -siapa Ki Bayarnja roefieriu5.i 
anak yang bernama Nurseta itu? Dari Pangerao 
Pan ji Hardoko!” 

”Tidak„ __, tidaaaaakk.. . ! 3” Kini Ni De - 

drh Sawitri menutupi muka dengam kedna ra , 
ngannya, akan tet.ipi segera diturunkannya ke 
dua tangan„ itu dan ia kembali m engawiat 
wijah Nurseta. 

”Hemm, engkau inening^alkan anakmu itu 
Jtepada Paugeran Panji Hardoko ketika Nur- 
seta masih bayi. Dan Pangeran Paraji Hardokc- 
sudah meninggal dunia karena duka, karena 
ulahniu. Dan engkau kioi bahkan hendak 
berbuat cabul dengan puteramu sendiri? CuhhE* 
Kembah Ki Jembros meludah. 

"Tidak. ah, iidak......„, ya Tuhan, ti- 

ilnk_Ni Dedeh Sawitn hendak rnenjere 

akan tetapi suaranya lemah dao lirih. 

Pada saat ilu, Nurseta merobuka tnalanya 
Dia siuman dan seperti juta Ki Jerribros, dia 
scgera teringat akan keadaaanya dan tahulatr 
dia babwa dia teibelenggu dan berada di atas 
pembarĕnean, Ketika dia membuka niata, dia 
melihat Ni Dedth Sawitri berdiri di situ, roe- 
mandang kepadanya dengan mata terbeSalak 
,muka pucat sekali. 

"Ka-ha-ha, Dedeh, perempuan hiea t Lihac 
Nurseta sudah siuman, boleh kautanya sendiri 












icpadanya !" terdeDgar Ki Jembros berkata 
dengan nada suara menpejek. Setelah niende- 
ngar suara itu, baru Njrseta nienoleh dan 
meiihat bahwa kakek itu menggcict.ik di ata« 
ijsntai, d« sudut kamar itu. 

kini Ni Dedch Sawitri isetoncai, mcndekati 
t»£K) baringan, lalu dengan kedua tanga i meng- 
gigiJ dan dmgi® iia metueganr, pundalc Nurseta, 
nnenggane;angnv 2 dan suaranya gemcta ketika 
ia bcrkata, '"'Narseta, katakanlats, dwinj para 
dewata. k^takas siapa ayah karulungmu dan 
?-iapa pula ih >i kandungtau ?” 

Nurseta yang rnerasa betapa bajunya bagian 
stas terbuka dan hidungnya mencium b n ha- 
rum, dapat menduga apa yang tad» telali dan 
akan dilakukan Ni T>edeh Sawitri tcrhadap 
dirirya! D.a dapat pula menduga bahwi tenta 
Ki Jerrbros yang roencegah terjadinya p» rbu- 
• j tan itu lebth ianiut dengan roembuka r.ilmsia 
nenpenai huburgan antara dia dan wanila ini 
,3,a tahu babwa jawabannya akan snerupakan 
Tikaroan yang lehih hebat dari pada scrangan 
kcris pusaka. inaka dengan penuh geram dia- 
pun mtmawab, matanya dengan tajaro men- 
corong menatap wajah wauita iiu. 

,: ’Perempuan. dengailah baik-baikl Ayah 
jrandungku adalah mendiang Pangeran Panji 
.Hlardoko dan Kediri, dan ibu kandungku ada- 


ah seorang wanita gagah perkasa dari Pasun- 
Jan yang bernamst Ni Dcdeh Sawitn!” 

"Nurseta . ! Aku . aku . kalau 

i»cgitu, akulah ibumu.!” Wanita itu me- 

atap. 

"Tidak ! IJagairaana engkau berani mengaku 
iemikian? Ibuku adalah seorang wanita gagah 
perkasa yang beibudi luhur! Sedangkan eng- 
Si.au Engkaru im scorang perernpuan hina dan 
rendah, ibhs betma yang kejaro dan kejr, tak 

lahu malu. ! Aku akau malu sekali nienjadi 

anakmul Tiduk sudi aku me.mpnnysi seorang 
tba macam engkau!” 

Ni Dedeh S witr roengeluarkan keluhan 
irih dan iapun lerkulai kc bawah pembaringan. 
la berlulut di atas lantai dan merataplah ia 

'Jengan suara mcrintiii. "Narseta.aku tbu- 

snu, nak. I ngkau anakku .. aduh dewa . . 

ampuni hamba. engkau anakku., wa- 

ahtr u itu . ah, sama benar dcngan wajah- 

nya, ayahro.u Nurseta auakku. tahukah engkau 
betapa rinduku kcpadamu? Setelah aku me- 

siinggalkan eugkau dan ayahmu .. ah, aku 

telah dikutuk untuk perbnatan itu, aku rindu 
kcpada kalian. Aku kcmbah ke Kediri, akan 

tetapi cyahmu lelah rncningcal dan kau. . 

«ikati Icnyap. Tak seoiangpun tahu di mana 
cngkau lerada, bahkan tidak ' da yang tahu 
s 3hwa Pangeran Panji Hardoko mempunyai 
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aeurang putera, Aku raenjadi seperti gila.. 

aduh, anakku. anakku. aku inenjadt 

gila dan makin tcrsesat. 

"Herani, engkau perempuan keji, lblis foe- 
■jina, jangan snencoba nierayuku kalau eng- 
kau ibuku, meogapa engkau berusaha inenji 
jjaiku ? Mengapa engkau berusaha membunub- 

ku? Engkau...__ perempuau tak bernialu. 

ab, ou:ak aku melihatmu.,. liV Se'imih pe- 

rasaan dendam dan bencsnya kepada wanite 
yang menjadi ibu kandungnya itu tercurah ke- 
iuar dan dalam bati Nurseta. .Lcnyiplah sc- 
jcnua kebijaksanaannya, terbakar oleh api en— 
dam dan sakit hati. 

Ni Dedeh Sawitri menjerit. Bagaikan di 
tikam keris berkarat rasa jantungnya dan ■'£ 
pun tcrkulai, lalu menangis tersedu-sedu, se 
senggekan sampai sesak napasnya. 

"Ampunkan aku. duhh dewa. ana^ 

ku...... ampunkan ibumu..——. - Pangeran an; 

ji Hardoko. ampunkan aku....... duh Nar» 

seta, ampunkau ibumu ini, arakkn... U 

merintih-rintih dan membentur- benturkan da- 
binya di atas lantai. Nurseta diam saja, ter- 
lentang dan tidak menoleh, akan tetapi kedua 
matanya basah, berlinang air mata mcngingaK 
betapa yang pierintih-rintih itu adalah rirt i h•-* 
an ibu kandungnya. Terbayang di dalam Ibe-- 
'aakeya betapa wanita ini dahu u merintih rin 
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uh seperti itu ketika melahirkan dia di dalam 
dunia mi. ingin dih merangkul, ingin dia me 
nycmbah dan minta ampun. Akan tetapi, di' 
kera^kannya hatinya. Wanita ini memang ibu 
kaudungnya, akan tetapi terlalu jahat, terlalu 
kejam. 

Melihat keadaan ibu dan anak itu, Kl Jem- 
bri s merasa Jtasihan pu!a Dia yang mewakih 
Nijrseta tcenjawab, ”Ni Dedeh Sawitri, tnintalah 
ampon kepada Sang Hyang Widhi, kepada Yang 
Maha Kuasa. Bertaubatlah dan mohon ampnr. 
.kcpadaNya."' 

.Ni Dcdeh Sawitri bangkit berlutut, merang- 
kap kedua tangan, menyembah- nyembah dant 
jnembentur-benturkan dahinya ke lantai. ”Duli 

jjara dewa.duh llyang Widhi.. ampuni- 

lah harnba. ya Tuhan, ampuni hambaMu 

ipi — utrhu-huuuu ampun. arapun. 

mpun .” la meratap-ratap dan air matanya 

bercucuran, rambutnya terlepas dari sanggut 
dan awut-awutan, wajahnya pucat dan layu, 
lububnya menggigil. 

"'Ni Dedeh Sawitri, apa gunanya semua itu? 
1"'ngkau telah membantu sehingga puteramu. 
anak katsdungmu tertawan dan setiap saat nya- 

wanya terancam maut.” kata Ki Jembr©s 

roengingatkart. 

Tiba- tiba Ni Dedeh Sawitri meloncat ber- 
Jiri. ”Tidak * Tidak ada yang boleh roembunuh 
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amakkol Dia tidak boleh diganggu 1” Dan bagat 
3can gila, ia laiu melepaskan belenggu dari kafc 
dan tangan Nursĕta Pemuda ini begitu terbe- 
bas, lalu membereskan pakaiannya yang hasn. 
pir ditelaDjangi wamt-i itu tadi, dan dia melon* 
cat ke dekat Kt Jembrosdan membebaskanny^ 
dari ikatan kaki tangannya. 

Pada saat itu, daun pintu terbuka dari Iusjt 
dan enam orang murid Ki Buyut Pranamay& 
toerloncatan masuk. Mereka tadi di luar men» 
dengar suara ribut-ribut dalatn kamar itu. Ta~ 
dinya mereka sambil menahan tawa hendak 
menglntai, hendak melihat apa-yang sedang 
dilakukan Ni Dedeh Sawitri terhadap tawanan- 
nya, dan rnereka mengharapkan penglthatairt, 
yang menggairahkan dan mengobarkan nafsic 
beraki mereka. Akan tetapi, ternyata yang 
mereka dengar adatah tangjs Ni Dedeh Sawitri* 
tnaka mereka segera mendorong daun pintu 
dan berloncatan masuk. Akan tetapi, mereks 
itu hanya mengantar nyawa karena begitu me- 
reka masuk, Ni Dedeh Sawitri sudah inenyam- 
but mereka dengan serangan kuku - kuku jarl 
tangannya yang ampuh dan mengandung bisa 
itu. Empat orang roboh dan tewas seketita de* 
ngan muka menghitam, dan dua orang lamnys. 
yang hendak melarikan diri, roboh oleh ten 1 * 
dangan Ki Jembros yang sudah bebas. Nurseti? 
send ri hacya bengong saja mehhat sepak ter 
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jang wanita yang sebetutnya ibu kandungnya 

akan tetapi selama.ini menjadi musuhnya itu. 

"Ni Dedeh, bawa kami kepada Gagak Wu- 
lung! Kami harus menolong Pertiwi yang tadi 
dibawanya laril” kata Ki Jembros yang teringat 
ak.in mundDya. 

Ni Dedeh Sawitri memandang kepada Nur- 
seta yang juga sedang menatapnya, dan dua 
pusang mata berlemu dan bertaut untuk bebe- 
mp.i detik lamanya. Melihat betapa pandang 
mata pemuda itu kepadanya kini mulai bebas 
duri kebcncian yang niendalam, Ni Dedeh Sa- 
wilri merasa demikian berbahagia sehingga 
uipun meloceat ke pintu kamar sambil berseru 
dcngan suara ringan dan gembira, Mari ka« 
lian ikuti aku!” 

Tanpa banyak cakap Ki Jembros dan Nur- 
scta mengikuti wanita itu yang keiuar dari 
rumah meialui pintu belakang. Karena pada 
saat itu, dua orang kakek sakti Ki Cucut Ka- 
lasekti dan Ki Buyut Pranamaya sedang ber- 
cakap-cakap di ruangan depan, mereka tidak 
tahu bahwa dua orang tawanan telab lolos 
dan enam orang murid Ki Buyut Pranamaya 
telah tewas! 

Ni Dedeh Sawitri dapat menduga ke mana 
Gagak Wulung membawa pergi gadis tadi. 
Tentu ke dalam hutan dan iapun tahu di 
rnana terdapat lapangan rumput yang tebal 
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dan mengasyikkan. Ke sanalah ia berlari, di* 
lkuti oleh Nurseta dan Ki Jetnbros. 

Setelah tnereka tiba di tengah luitan, di 
tempat yang ditumbuhi rumput tebal, tiba-tiba 
Ni Dedeh Sawitri berhenti berlari dan ia ti- 
dak b;cara, hanya menudingkan tclimjuk ka- 
nannya ke depan. 

Ki Jembros dan Nurseta meroandang dan 
mereka terbelalak, Gagak Wulung dan Pertiwi, 
keduanya dalatn keadaan terlanjang bulat, 
rebah dalam keadaan mandi darah dan tak 
bernyawa lagi! 

”Pertiwi.Hl” Ki Jembros meraung dan 

diapun meloncat ke depan, dan di lain saat 
dia menubruk mayat Pertiwi sambil menangis 
menggerung - gerung! Nurseta terbelalak, ter- 
mangu dan terharu. Sebagai seoraog pria, dia 
dapat merasakan apa yang dirasakan kakek 
itu! Ki Jembros bukan sekedar kehilangan se- 
orang murid, melainkan lebih dari pada itu. 
jauh lebih dari pada itu. Dia kehilanpan se- 
orang yang amat dtkasihi, seorang yang amat 
dicintanyal 

”Pertiwi. adub, jagad dewa bathara. 

Pertiwi.!” Ki Jembros merangkul dan me- 

mangku mayat yang kepalanya pecah ltu. Tiba- 
tiba dia menurunkan kembaii mayat itu dan 
seperti orang yang mendadak menjadi gila, 
dia bertcriak kepada mayat Gagak Wulung. 


"Gagak Wulung; jahanam keparat engkaut 
Terkutuk engkau, semoga nyawamu disiksa 
di ncraka yang paling reodahl” Dan diapun 
iiiengayun tangannya dua kali. Terdengar bunyi 
ker is dan kepala mayat Gagak Wulung menjadi 
rcnuik! Setelah melampiaskan kedukaan dan 
kiniirahannya dengan menghancurkan kepala 
uiayat Gagak Wulung, kembali Ki Jembros me- 
rnngkul mayat Pertiwi dan sambil menangis 
dia niengenakan pakaian laki-laki yang tadi 
ditnnggalkan dari tubuh Pcrtiwi kepada ma- 
yat padis itu lagi. 

Nurseta berdiri seperti berubah meojadi 
arca. Dia teringat akan nasib Pertiwi dan diam- 
diani dia merasa terharu dan iba. Buruk sekali 
nasib gadis manis itu. Gadis itu jatuh cinta 
kepidanya, namun dia tidak dapat membalas 
ciuta Pertiwi karena dia telah lebih dulu ja- 
tuh cinta kepada Wulansari. Kemudian, Per- 
tiwi dalam keadaan putus harapan dan patah 
hati, bertemu dengan Gagak Wulung dan gadis 
itu menyerahkan dsri di bawah peogaruh sihir 
Gagak Wulung. Gadis itu menjadi sakit hati 
dan setelah bertemu Ki Jembros, ia mempe- 
lajari ilmu dan berusaha membalas dendam. 
Akan tetapi, kembali ia dikalahkan, bahkan di- 
perkosa kembali. Dan dia dapat membayangkan 
apa yang telah terjadi, melihat keadaan mayat 
Gagak Wulung yang amat mengerikan tadi. 
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Mulutnya penuh darah dengan Iidah putus, dafl 
alat keiarninnya remuk" Melihat be apa angan 
kanan Pertiwi penuh darah, diapun dapat roern- 
bayangkan betapa gadis itu tentu telah bersiasat, 
berpura- pura menyerah dan raelayani jahanam 
itu keraudian merabunuhnya dengan meremas 
alat kelaminnya. Dan pada saat sekarat itu* 
Gagak Wulung sempat memukul pecah liepala 
Pertiwi. Gadis yang malang sekali. Pada bal, 
Ki Jembros jelas amat mencinta gadis itu. 

Tiba - tiba Nurseta yang melamun itu dike- 
jutkan oieh teriakan Ni Dedeh Sawitri, ’Nur- 
setal Ki Jembros! Cepat kalian lari, biar aku 
yang menahan dua ekor monyet tua itu ! 

Ki Jembros dan Nurseta cepat metnutar tu- 
buh dan mereka masih sempat mehhat Ni De- 
deh Sawitri meloncat dan menyerang dua orang 
kakek sakti yang datang ke tempat ltu agai- 
kan seekor singa betina mehndungi analnya, 
Ni Dedeh Sawitri menggunakan pukulan maut- 
nya, yaitu dengan Aji Sarpakenaka mencakar 
ke arah muka Ki Cucut Kalasekti yang berada 
di depan. Namun, tentu saja kakek sakti itu 
dengan mudah dapat mengelak bahkan mem- 
balas dengan tamparan tangan Gelap Sewn yang 
ampab Dengan kelincahan tubuhnya, Ni De- 
deh Sawitri mengelak, meloncat ke kanan uan 
karena Ki Buyut Pranamaya kini berada dekat 
dengannya, iapun membalik daD kedua tangan- 


fiyd taehCengkeram, yang kiri ke arah perut 
kakek itu, yang kanan ke arah lehernya. Se- 
mentara itu, kakinya masih menyambar ke kiri 
untuk menjaga kalau Ki Cucut Kalasekti me- 
nyerangnya dari samping. Juga Ki Buyut Pra- 
namaya dengan mudah mengelak dengan me- 
langkah mundur, dan pada saat itu, Ki Cucut 
Kalasekti sudah menangkis tendangan kaki 
wanita ita. Tangkisan yang kuat membuat tu- 
buh Ni Dedeh Sawitri terputar dan terhuyung. 
Saat itu, tendangan kaki Ki Buyut Pranamaya 
yang terkenal hebat itu, dengan Aji Cakrabai- 
rawa, telah menyambar. 

”Desss.!” Tubuh wanita itu terpelanting 

kcras dan iapun roboh tak bergerak lagi! 

Biasanya, sejak dia tabu bahwa Ni Dedeh 
Sawitri adalah ibu kandungnya, Nurseta merasa 
berduka dan bahkan amat membenci wamta 
itu, lebih benci dari pada sebelum dia tahu 
bahwa ia ibunya. Akan tetapi, kini, melihat 
wanita itu roboh dan tak berkutik lagi, agak- 
nya tewas, tiba - tiba dia menjadi beringas! 
Dari dalam perutDya keluar saara melengking 
nyaring yang mengejutkan dua orang kakek 
sakti, dan tubuh Nurseta sudah menerjang ke 
depan dengan hebatnya, Dahsyat sekali sera- 
ngan Nurseta yang dia tujukan kepada Ki Bu- 
yut Pranamaya yang telah membunujj ibu kan- 
dungnya Dia tejah tnenggunakan Aji Pukulan 





Jagad Pralaya yang arnat dahsyat itu, pembe- 
rian gurunya, Panembahan Sidik Danasura. 
Melibat datangnya pukulan yang sepcrti ha- 
lilintar itu, Ki Buyut PraDamaya terkcjut dan 
cepat menangkis. 

B D<.sss.!!” Biarpun Ki Buyut Pranamaya 

telah mempergunakan seluruh tenag<inya, na- 
mun pertemuan antara kedua tangan yang sa- 
ma-sama mengandunt; tenaga ampuh itu mem- 
buat kakek itu terpental ke belakang dan ter- 
huyung-buyung! Gentarlah Kt Buyut Pranamaya. 
Dia meloncat jauh ke belakang. 

”Ki Cucut, mari kita pergi!” katanya, me- 
nyembunyikan perasaan nyeri di dadanya akibat 
gempuran tenaga ampuh dari lawannya yang 
tnoda tadi. 

Ki Cucut Kalasekti juga agak gentar meng- 
hadapi Nurseta Walaupun dia sama sekali ti- 
dak takut karena di situ ada Ki Buyut Prana- 
maya, akan tetapi kalau rekannya itu pergi dan 
dia harus seorang dtri saja menghadapi Nurseta, 
berbahaya juga. Pula, tugasnya adalah merampas 
kembali tombak pusaka Ki Ageng Tejanirmala 
dan menyelidiki Majapahit. Biarpun dia mem- 
benci Nurseta, akan tetapi pemuda itu tidak 
cukup pentiog. Maka, mendengar ajakan Ki 
Buyut Pranamaya, diapun cepat meloncat jauh 
dan melarikan diri bersama rekannya itu. 
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Nurseta dan Ki Jembros juga tidak melaku- 
kan pengejtran karena mereka segera meng- 
hampiri dua orang wanita yang telab roboh 
tlu Ki Jembros kembali berlutut dekat mayat 
Pertiwi, sedangkan Nurseta kici berlutut de- 
knt tubuh ibu kandungnya yang sudah tidak 
nuiropu bergerak lagi. Dia memeriksa dan 
mendapat kenyataan bahwa biarpun Ni Dedeh 
S.iwitri masih bernapas, namun napasnya sesak 
dm dari ujung bibimya mengahr darah se- 
gnr. Ia telah terluka hebat di sebelah dalam 
tubuhnya. 

"Nurseta, mari kita cepat membawa mereka 
pcrgi dart sim, Kalau dua jahanam tua itu 
kcinbali meoibawa balabantuan, sukar bagi 

kita untuk melindungi mereka ini. Aku. 

uku harus mengubjr jenaz*h Pertiwi di tem- 
pat yang layak....... " Suaranya terdengar pe- 

nuh duka dan kakck perkasa ini lalu meng- 
ungkat dan memondong tubuh Pertiwi yang su- 
dah menjadi mayat. 

Nurseta juga memocdong tubuh N; Dedeh 
Sawitri dan merckapun mentnggaikan tempat 
itu. Menurut petunjuk Ki Jembros, mereka 
mcndaki sebuah bukit yang nampak subur 
dan menurut pendapat Ki Jembros, merupa- 
kan tempat yang ainat batk untuk rrengubur 
jenazah. Setelah tiba dt lereng bukit itu, di 
tempat terbuka yang penuh rgmput, Ki Jem- 
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bros berhenti. Dengan hati - hati mereka me* 

nurunkaD tubub yang mereka pondong 

Ni Dedeh Sawitri bernapas satu-satu en- 
dangan Cakrabirawa dari Ki Buyut Pranamaya 
yang ampuh tadi telah membuat bebcrapa tu- 
lang iganya remuk dan isi dadanya terguncang 
hebat. Setelah memeriksa dengan seksama, 
Nurseta terkejut dan berduka melihat keadaan 
dada ibunya. Diapun menempelkan tangannya 
ke tempat yang tertendang itu, di sebelah 
kanan ulu hati agak ke bawab, lalu menge- 
rahkan tenaga saktinya untuk metnbantu ibu- 
nya mengatasi lnkanya. 

Ni Dedeh Sawitri mengeluarkan suara ke- 
luhan lirih dan membuka matanya. 

”,. anakku.. kau anakku.. b sik« 

nya dengan suara hrih dan terputus-putus. 

"Tenanglah dan biarkan aku mencoba untuk 
mengcbati.” kata Narseta. 

Ni Dedeh Sawitri tersenyum ! Wajahnya 
yang pucat itu nampak cerah dan cantik, ma- 
tanya bersinar-sinar ! Jelas terbayang kebaha- 
giaan di wajahnya, walaupun wajah itu nam- 
pak juga menahan rasa nyeri yang hebat. La- 
lu ia menggeleng kepalanya. 

"Percuma. tendangan itu hebat . . 

aku. aku merasa. takkan kuat lagi. 

Tiba tiba wanita itu tumpah dan banyak da- 
rah keluar dari mulutnya. Nurseta terkejut 
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dan maklum bahvva memang apa yan 1 ; dikata- 
Jtan wanita iiu bepar Lukanya amat parah dacr 
ndik mungkm dapat discmbuhkan lagi. Nur-- 
scta menelan ludah untuk menekan keharuam 
l.at inya. 

"Kau. telah mengorbankan nyawa um- 

liikku . " 

Ni Dedeh Sawitri kembali tersenyum darn 
«iuiipak jelas olcli Narseta betapa cantik ibui> 
kjmdungnya ini. INianya sudali kurang lebtb 
limapuluh tahun, akan teiapi wajah itu beluns 
'Umakan kcriput, inasih Ihalus dau garis-garis»- 
«ya amat setnpurna.. Ketika tersenyum nampali 
dcrctan giginya yang tcasih rapi dan putih ber- 
sih Tidak mengherankan kalau banyak pris- 
tcrgila-gila kepada wanita ini, pikirnya Ada 
rasa bangga mcnyelinap di hatinya, akan teta- 
I>i juga perasaan kecewa mengingat betapa 
ihunya teiah terscsat yang terkenal kejara dam 
juga cabul I 

”Aku girang, aku bahagia...... setidaknya 

uku dapat mclakikan sesuatu untuk anakku 

Nurseta . ah, maukah. rnaukah engkat 

memenuhi permintaanku yang terakhir ? Anak- 

ku. ah, anakku . kalau engkau tidak 

«udi mengaku lbu kepadaku, setidaknya. 
imaukah engkaa memenuhi permintaan 

pcrmohonan. seorang wanita yang toemde- 

tati kematiannya ?" 
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jNuiseta mengaBgguk, tidak bersuara karec& 
djia tahu bahwa keharuan dac kedukaan hati~ 
Tiya akan membuat suaranya gemctar mengan- 
Jung isak. 

Tertama. rnaukah engkau. mema- 

afkao senaua kesalahanku, nak? Kau. kau 

ampunkan aku_’’ 

Nuirseta merangkap kedua tangannyu ” Se~ 
aaoga para dewata mengampuni semu kesa- 
lahanmubisiknya. 

"Tapi engkau ? Biar semua dewata meng- 
ampuniku, kalau esigkau anakku tidak mau me- 
maafkan aku, masih mendendam dan mcn ben- 

iiku, tidak ada artinya.. aku hanya .- 

batuh pengampunanmu.” 

iNarseta mengangguk. ”Aku sudah melupa- 
&an sernua kesalahanmu 

■ J ’Kaumaafkan dan tidak membenctku lagi?” 
anya wanita itu penuh barap dan agaknya ada 
&ekoatan baru datana padanya sehingga ia 
dapat bii-ara dengan lancar. 

”Aku tidak membencimu lagi.” kata Nar 
f.eta dengan suara sungguh - sungguh karena 
aeapan itu keluar dari lubuk hatinya. 

”Ah . terima kasih . eogkau anak- 

'iiu.! Satu permintaan lagi, kalau. 

ialau aku mati.. bakarlah jena ahku __ - 

iian bawa abuku ke Kediri . kuburkan 

ibuku dekat makam ayahmu. Pangerar 
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Maukah engkau melaki. 


Pauji Hardoko . 

kun itu ?” 

Kembali Nurseta menganaguk dan dia meng;. 
ui»it bibirnya, hatinya seperti diremas rasanya 
Wnnita ini lbnnya ! Dan ibunya minta abuny^ 
dikybur dekat makam ayahnya. "Akan kulakm . 
lim itu 5“ katanya lesas. 

Ni Dedeh Sawitri menggerakkats kedua ta™ 
ngannya dan merangkui! leher Norseta. Dengan 
ti-naga lemah dia menarik leher puteranya im 
Mcrasakan ini, \urseta roendekatkara diri ka- 
rcna wanita itu agaknya riba - ttba kehilangan 
«uaranya dan hanya berbisik-bisik. Dia meia- 
dckatkan telinganya. 

“Anakku. maukah . maukah engkaui 

_?” Scnyum d m pandang mata ilu amafi 

mcngharukan dan sikapnya seperti seorarag 
wanita yang dcngau penuh kasih sayang darr 
cmesraan membutuhkan cumbu rayu seoraog 
pria yang dicintanya. 

"Apakah itu. ?” Nnrseta bertanya. 

"Maukah . inaokah engkau. . menye 

ut . ibu kepadaku .?” suara itu hanya 

lnsik-bisik dan napas itu makin Jemah. 

Nurseta menatap wajah itu dan tak terasa 
lagi kedua matanya menjadi basah Rangkularr. 
kedua lengan ibunya pada lebernya makiia 
lemah sebingga dia harus menopang tubuh 
ibunya dengan kedua lecgannya yang raemeluk:. 

























lalu dia berkata, suaranya penuh perasaan sa- 
vaitE dan iba. 

”fbu .., ibuku.. .” 

Wajah itu berseri, rnata itu berkilai. mu lut 
jtu tersenyeoi lebar akan tctapi tena).}i pada 
kedua Sengan yang moerangkul itu liilang, tu- 
Ibuhnya terkuSai dalam pclukan Nursrta. 

w lb*i.. 3 Ibuuuu_ V.r Kinl panggiiar* 

J^arsRta buVan ustnk memenuht petimntaan 
iminya, rrirJainkan teiiakan yang Itcluui seba- 
gai jeritan hst» roehhai waaita itu mcninggal- 
kan dunia ini dengaia wajah penuh >cnyum 
kepuasan penab Jsebahagiaan. 

IbJttuoua.Nurseta raendeknp dan 

iLitnj embunyikan mukanya di dada wamia itu, 
rjiembasahi dada ttu dengaa cuciiran atr 
jonatanya, 

"Tenangkan hatimu, Nurseta!” terdcngar 
suara Ki Jeirtbros. ”B igaimanapun juga, ia 
jaati dalaru keadaan babsgia, diantar tangis 
puteranya yang terciata.** Sstelah berkatn de- 
mikiar». Kt lembros memandaug kepada jena- 
Sah Pertiwi dengan .sedin. Ad.i sesuatri yang 
dirasakannya ikut mati dalaui hatinya mcliliat 
Pertiwi yang ktnt tidak berayawa lagi ilu- 
Dua orang pria yang keh.ilangan orang yang 
dicintanya iiu kini bekcrja. Ki Jemhros meng 
gah sebuab lubang kuburan yang dilainuntuk 
mengubur jenaicah Pertiwr, sedangkan Nurieta, 

36 


uel.s sanakan pesan terakbir jbu kandungnya, 
niu mengumpulkan kayu bakar yang amat 
:).inv.tk untuk mcmperabukan jena^ah itu 
I ida keesokan hannya. dua o.ang laki-laki 
n <sa Uu menurui)! bukit itu dengan wajalt 
Icmi Nursela membawa abu jenazah ibunya 
yang dibungkus Ueugan kain, sedangkan Kt 
cmbros membawa hati yang raerasa sunyr 
fa " lengang. Scolah-olah ssmangatcya ikut dia 
uit galkan di kuburan Pertiwi, sebuah kuburan 
v '*•' * haua yjnp di,'i tundai de.tgan sebuah. batu 
»ss,k segi tigi. * 

ctelab tibj di kaki bukit, keduanya ber- 
hc i dan sahng pandang Mereka dapat mc- 
V labui is 1 hni lnasinp^masing., Nurseta amat 
iciharu melihat K. I mbios. Malam tadi, sete 
i i rnengubur jcna/ih Periiwi dan meriimbunt 
M i n yang heriula dalam sebuah lubang itu, 
ki J,.,Tibros nicnangis di depan malcam Ketika 
n cta y»ng iHimdckatinya duduk pula ber» 
m a di situ smibil in runti terbakar habisnya 
un;i ili Ni K Jth bawitri. Ki Jerubros meng- 
as.ip air inaianya d n berkata kepada Nurseta. 

“Narseia. dapaikah engkau merasakan be- 
ipa nyerinya haii yang merasa kehilartgan 
S.m kesepiari?" 

Janpa meujawab Nurseta mengangguk. 
Sjngguh benar ucapan oiang bijaksana 
al.wa segaia sesuatu yang kita miliki dalam 
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kcbidupan ini tidak kekal idanya Sekali wak 
tu, k>ta akan berpisah dari segaia >'Jing kit* 
rnibki, oleh Jareila ito, ikatan batin dengan- 
yane kita miliki hanya menirnbulkan sencsara 
”Denjikianlah keadaan yang sesunggubnya, 
pamankata Isurseta. 

”Akan tetapi, apa artinya hidup im kalau 
kita tidak memiliki sesuatu, memiliki scseorang 
atau sesuatu yang dapat kita jadikan pegansan 
bahwa kita ini hidup entuk sesuatn, bahwa kita 
ini nasih berguna bagi seseorang atau sesuatur 
Ah, Nurseta, barti sekarang aku tnerasa betapa 
hidup ini kosong, tak tahu aku loe mnua oku 
harus pergi atan kembali, tiada harapan dar. 
tiada artinya sarna sekali, Lihat burun • burung 
yang berada di pobon-pohon itu. Mereka rne- 
mihki sesuatu, sarang berikut anak-anaknya, 
atau pasangannya, ke mana la terbang pulang 
setelah hari menjadi gelap. Mereka memiiik» 
sesuatu ataa merasa ditniliki sesuatu yanp 
memberi *si dan arti uaiain kehidupan tni. 
Akan tetapi seadirian ? Kosong tanpa pegangan, 

tanpa h 3 rapan, tanpa tujuan ., ah, betapa 

suramnya masa depan. ” 

Nuiseta merasa iba sekali. Dia tahu apa 
yang berkecarnuk dalam hati dan pikirar 
orang tua itn. Baru saja Ki Jembros kchilang 
an Pertiwi, satu-satunya orang yang dia anggap 
sebagai miiiknya, entsh itu sebagai murid, se- 
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t.igai kawan, atau sebagai wanita yang dicinta- 
lya ! Dan Ki Jembros yang gagab perkasa itu 
ncr.isa kchilangan, merasa kosong hidupnya, 
kcsepian dan mcramt! Dia teringat akan se- 
iiu.i nasihat mendiang Panembahan Sidik Da- 
lasura. Dengan hati-hati dia !aIo bicara, lernbur 
tiin lirih. 

Maaf, panian IJeapan paman itu meng 
mgatkan aku akan petuah mendiang l yang Pa- 
ticnibaban Sidik Danasura yang telah membuka 
nat i hatiKu selama mi Kita dapat bersama- 
wima. menyelidiki kcbenaran yang terbentang 
Itiis dan jelas di depan kita, painan. Siapakah 
lia yang merasa seiigsara itu ? Dan mengapa? 
tnkankah yang inerasa sengsara atau sebalik- 
lyii berbahagia itu adalah si-aku yang bukar. 
Ismi adalah pikiran yang bergelimang natsu 
hiy i rendah ? Karcna naisii hanya menghendaki 
kcsenangan, mak.t scgala sesuatu yang menye- 
mngkan lalu hendak kita raih dan kita mihki, 
idnk dilepaskan lagi. Timbullah ikatan. Pikiran 
lcnciptakan si-aku yang memiliki, si aku yang 
ngin senang dan tidak mau susah. Kalau se 
ksili waktu terj.idi perpisahan, hal yang tak 
nungkin dapat diclakkan lagi, ntaka si-aku 
kehilangan sesuatu yang mendatangkan kese 
langan dan timbullah duka. Suka duka meni&ng 
-termainan si-aku yang bukan lain aduiah ha 
ril pengalaman yang ditumpuk dalam ingatan. 





Pikjran yang mengaku - aku itu lianyalah se- 
kedar alat, sekedar pelayan bagi jswa. Jiwa ti— 
4ak pernah meng.ejar kesenangan atau menja- 
uhi ketidaksenangan. Hidup bukanlah pikiran 
karena orang yang kehilangan pikiran raasih 
tetap hidup. Pukan pula kesadaran bukan pula. 
perasaan. T>i waktu pingsan atau tertidur, pikir. 
an, kesadaran, perasaan tidak bekerja, namun 
tetap saja orang masih hidup. Ilanya kalan 
jiwa sudah meninggalkan raga, maka kchidupan 
dalarn tubuh tidak ada lagi dan segala pikiran 
kesadaran das> perasaanpun tidak bekerja. Se- 
mua itu hanya alat, akan tetapi sungguli sayang 
toahwa kita ini mahluk yang lemah sckali, se~ 
hingga kitalah yang diperalat, kita yan diper- 
budak olejta nafsu-nafsu dan hati akal pikiran 
kita yang sebenarnya harus menjadt pelayan 
kita. Tidakkah demtkian, paman?” 

Tiba-tiba Ki Jembros tertawa. Ha! ini sung- 
guh mengejutkan, akan tetapi bagi Nurseta ti- 
dak karena dia sudah mengenal watak orang 
tua yang perkasa itu. 

”Ha - ha-ha, engkau seperti menyiram ke- 
palaku dengan air sewindu yang sejuk, Nurssta 
Terima kasihl Memans sesungguhnyalah. Pi 
kiran ini tadi merobah diri menjadi tangar, 
kejam yang meremas- remas hati dan perasa 
amku, memaksa hati dan perasaan ini nierjad 
Sba diri yang berlebihan' Aku menangisi Per- 


tiwi karena aku merasa kehilangan, aku merass 
kescpian, aku rnerasa betapa kebahagiaan di 
rcnggut dariku! Pada hal, kematian sunggult 
lcbih haik bagi Pertiwi yang selama im hanya 
<n< ngalami kedukaan dan kekeeewaan. Senioga 
i.i kini dalam ketenangan dan kebah.igiaam 
Btur.li.” 

Dcmibianlah percakapan mereka malam 
<lt <1 m pagi hari ini, mereka turun dari bukik 
<tnii kin berhenti di persimpangan jalan. 

"Nah, Nurseta. Di sini kita berpisah. Eng"» 
kiu liendak melanjutkan perjalanan ke ms- 
imkah?” 

"Aku hendab nielanjutban perjalanan me- 
niriiuhi tugasku, painan. Yaitu, menyelundup 
k daJam ibu kota Kediri. Pertama, aku akaa, 
iiiciiguburkan abu jenai;ah ibuku ini di dekat. 
niskam ayah. Kemudsan, aku akan meuye!idsk'l 
trmang Wulansari dan tombak pusaka Teja- 
oirniala.” 

"Baiklah, niemang toorbdk pusaka itu pem- 
tlng sekali. Kurasa Wulansari sudah menganta* 
Smig Puteri Dyah Gayatri ke Majapahst daF 
ukupun akan ke sana. Kaiau aku bertemu de- 
«igunnya, akan kuberitahu bahwa engkau mero.» 
enrinya dan berada ds Kediri,” 

"Baiklah, paman. Kita berpisah di sini datr 
relamat jalan.” 

"Selamat berpisah, Raden. Berhati-hatilah, 
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M Kediri banyak musuh yang pandai,” kata Ki, 
letnbros. 

'Taman menyebut Raden pula 

^Tentu saja, Engkau putera pamgcran, bu- 
£an T Ki Jembros tertawa dan merekapun. 
berpisab. Di dalam hatinya, Murseta mcrasa 
lega dan juga bersukur bahwa Ki Jcmbros te- 
lah mcnyadart keadaan dirinya dan telah pu- 
ijh kembali kegembiraan hidupnya Dia tidala 
(ahu betapa setelah berpisah, kembals kakek 
itu tenggelam ke dalam kemuraman, H.tgaima- 
■lapun juga, dia tidak mampu menahan ke- 
'induan, kekecewaan dan kedukaan hatinya 
kalau dia terkenang akan Pertiwi yang selarna 
jij beiada di sampingnya. 

Kesadaian saja tidak cukup bagi kita untuk 
aaerobah keadaan batm kita, Kesadaran saja 
niEsih kurang kuat bagi kua untuk menolab 
datangnya pengaruh nafsu dan akal piknan 
yang seialu hendak menguasai kita, karena 
ikesadaran juga merupakan hasil hati dan pi- 
-&iran. Kalau hati dan pikiran sudah bergeli- 
jnang nafiu, bagalmana mungkin dapat meng- 
iiasiiKan kesadaran yang dapat mcnembus tenv 
bok kurungan nafsu? Kesadaran tu hanya 
akari berpntar di sebelah dalam kurungan stu 
paja. 

Hanya ada satu saja kekuasaan yang akan 
jiampu memhebaskan kita dari cengkeraman 
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i..jl .11 daya rendah. Yaitu keknasaan luhaa’ 
lim kekuasaan Tahan baru bekerja kaS.iu kit,- 
i l.ik inencampurinya, kalau kita banya puserali 
«linjMn penuh keikhlasan dao ketawakalan 
K i kuasaan Tuhan yang akan membersihkair. 
kitu. dan kekuasaan itu yang akan memgaun 
s< hmgga semua n;>f’su daya rendah, hati darr 
jnkiran, akan kembah kepada kedudukan rne 
uka scniula, yaitu menjadi pelayan- pelayaw. 
\ i ig amat penung bagi kehidupan di dtmia trtf 

* 

l’ara pimpman pasukan dari Ci.cn yang dn- 
Amm Kubilai Khan roengadakan perundtngan 
Mrreka telah mendengar laporan yang dib.wis 
nlcli Lie Hok \ au dan beberapa orang per- 
wuj yang bertugas mata-mata. Musuh merek.-s 
v iiig menurut periniah katsar mereka haru. 
moreka tumpas adalah S.ing Prabu Kertaregar.x 
diii Kerajaan Singosari, Akan tetapi kint Sang 
Prabu Kertancgara telah tewas, Kerajaan Si- 
nj-osari telah jatnh ke tangan seorang rajs 
liiin, yaitu Raja jayakatwang dari Kedirii Padc; 
h.i! tidak ada perintah dari kaisar mereka unfufe 
inenyerang raja ini. 

"Bagaimanapun juga, tidak bijakssna kalai.: 
kita kembali denpan tangan kosong,” kats 
Pmglima Kau Seng kepada dua orang rekannys 


>auu Pauglima She Pei dan Pauglima Ji Kauw 
Mosu, dihadiri pula oleh para pcrwira yang 
membantu mereka, termasuk Lic llok Yan, 
'Perintah Sribaginda Kaisar adalah uniuk meng 
hukum Kerajuan Singosari. Walaupun kinl 
Keraiaan Singosari sudah tcrjatuh ke tangan 
raja lain. namun kalau dia sebagai pmguasa 
baru tidak mau tunduk kepada kajsar kita, se- 
uantasnya kita serang dan kita rn enundukkan- 
•nya agar dia menaakui kebcsaran kaisar kiia.” 

"Akan tetapi kita belum mengetahui hagai- 
mana sikap Sang Prabu Jnyakatwang dari Ke- 
diri yang telah meualukkan Singosari itu.” 
2cata Ji Kauw Mosu hati.-hati. 

"Scnar. kita harus melihat dahulu bagaimana 
Sikapnya. Kalau mcmang dta mau njipgaktii 
■kebcsaran Sribagnda Kaisar dan raengirtmkan 
jpeii dan tanda pengbormatan melalui kita, 
entu kita ticiak perlu membuang tcnagt untuk 
aenyeraugnya.” kata pula Panglima She Pei. 

”Akan tetapi, adi hal yartg amat rn.narik 
-*a arn peristiwa di Singosari itu,” kata Panglima 
Kau Seng. ”Kita dengarkan saja pengalaman 
■•.ute Lie Kok Yan. Sutc, ka uceritakan! 1h ten- 
ang pertemuanmu dengan orang • orany gagah 
yaug setia kepada Singosart dan adanya usaha 
aemberontakau terhadap Raja Jayakatwang ltu,” 

Lie IJok Yan lalu mcnceritakan tentang 
eruia pengalamannya, mengenai penyelidikan- 


dan pertemuannya dengan orang - orang 
gagiili dari Singo*ar‘i Dia bercerita bahwa Itaderr 
Wipiya, yaitu seorang pangeran Singosan, 
i.intu mendiang Sing Prabu Keitanegara, kmi 
udah me'akukan persiapan untuk membcrontak 
Jftn menyerang Kerataan Kediri dan memba- 
.imi kerabah Sinsosari yang sudah runtuh. 
Sekaiang, Radcn Wijaya itu, dibantu oleh 
itupati Sumenep \rya \V iiar.ija atau Bupati 
Banyak Wide, sedarig mcnyusun kckustan di 
a.itu dierah yang disebut Majapahit. Betapa 
pih.ik Raden Wijaya mengharapkan kerja sama 
Jcntan pasukan Kubilai Khan untuk bersama- 
aili menyeram» Kcrajaan Daha. 

Mendengar kcterangan Lie Hok \an, tiga 
ii.ing panglima itu kcmbali berunding. ”Kita 
i.iius berhati hali,” kata Ji Kauw Mosu ”Kita 
icluni tahu b ig.um.mj sikap Raja JayakatwaDg, 
.Imi aptt uutungnya kutau kita membantu Raden 
'ijaya meuierangi Kerajaan Daha.” 

Bagaikan suntu jawaban langsung dari kera- 
guin yang dikmiarls.in .Tj Kauw Mosu ilu, se- 
■ >i mg pengawaJ datasig mcr.ghadap dan raenga- 
.itan bahwa ada t.imu yang mengako t tusan 
Bupsts Snmcncp, yaitu \ryi W raraja, 
iiiii lion uniuk menehadap pimpinan pasukan, 
'rang itu adalah utusan yang dikirim oleh. 
r^a Wiraraja, bcrsama beberapa orang peng~ 
kkutnya. Sciclah rnenghadap, utusan itu mcnye- 
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Tahkan surat dari Arya Wiraraja Melalui 
orang penterjemah, tigaorang panglima itu me« 
seliti isi surat. Dalarn suratnya, Arya Wiraraja 
jnenyatakan keinginann\a untuk hcker:j samrt- 
dengan pasukan Tartar untuk melawan Kera- 
jaan Daha. DaJam surat itu, Arya Wiiaraja yang 
terkenai cerdik itu menggarobarkan lceadaaa 
Daha dan tentang Sang Prabu jayakatw.mg yang 
berwatak licik. Sedangkan terhadap Kcrajaatu 
Singosari yang masih keluarga sendirs dan yang 
selalu tnelepas budi kebaikaa saja dia masih 
naau memberontak dan berkhianat, apa lagi ter 
badap Kaisar Kubilai Khan„ demiki.in Arva 
Wiraraja menulis. Sebaiknya, kalau Kaden Wi 
jaya yang tnenjadi raja, maka hubungan .uitara 
kerajaan baru itu dengan Cina akan meniadr 
baik kembali Juga Raden Wijaya dan ,\rya. 
Wiraraja tidak akan melupakan bantuan pasa- 
kan itu, dan kalau mencapai kemenangan, tenti 
akan tnengirim upeti yang banyak, di amara- 
nya beberapa orang puteri kerajaan ying cao- 
tik untuk dihaturkan kepada Kaasar Kubilai 
Khan. 

Setelah mengadakan perundingan, akhimyts. 
para pimpinan pasukan Tartar itu mcnerima 
uluran tangan ini dan merekapun mcmbalasE 
suiat Arya Wiraraja, cienyatakan setuju uotuh 
bekerja sama meroukul Kerajaan Daha. 

Perjanjian telah disepakati dan tiga orang 
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anglima itu bersiap stap untuk muiat bcrge- 
ak Tinggal menanti benta dari Raden Wijayst 
lim Arya Wiraraja. Akan tetapi mulai saat ilu 
huhnngan di antara inereka selalu ada, 

Ketika Kau Seng dihadap sute - nya (adik 
liciguruannya) yang menyatakan untuk meng 
uiidurkan diri karena hendak menikah dengaa 
tcomtig gadis puteri lurah dusun Kalasan dan 
ildiik ketnbali fcc Cin», panglima itu menge 
uikun alisnya. ”Sute, kalau saja engkau bukan 
inHi-lcu, dan eugkau tidak bekerja dalaro paso- 
nnku, tentu akan kusuruh tangkap engkau 
i ii dijatuhi hukuman berat! Bagaimana mung- 
iii cngkau hendak meninggalkan pasukan be- 
ghu saja untuk kcpcrluao pnbadi? Dalaro pa- 
Muknn, kepentingan pasukan harus dtdahuiu- 
n 1 1 baru kepentingan pribadi Apa iagi eng- 
Iiiiii menjadi arigguuta pasukan yang melakn- 
inun perjalanan jauh dan negeri sendiri.” 

"Saya tahu, Ta ciang-kun (pangiims),” ja- 
‘vii b Hok Yan. ”Ka!au bukan ciangkun yaog 
mrnjadi pemimpin saya, tentu sayapun tidab 
jkun berani meng.ijukan permintaan ini.” 

'Hemm, sudahlah Urusan pribadimu bolek 
liiunda du!u, dan engkan harus melaksanakaa 
"g.isrou sebagai perwira dalam pasukan kita 
Knlau tugas kita ini sudah selesai dan engkau 
udiik ikut pulang ke utara, terserah kepada- 




Hok Yan memberi bormat dan tersenyuct 
Mlemang maksudnya bnkan langsung mening~ 
galkan pasukan, . Kalau dia tadi menyatakar 
demikian hanya untuk memancing bagaimans 
pendapat suheognya saja. Kini, suheugnya me- 
syetujui kalau tugas sudah selesai dan itulat 
^ang dia harapkae. Tanpa persetujuan suheog» 
nya, biarpun tugas sudah selesaipun tidaSj 
mungkin dia meninggalkan pasukan, 

"Terima kasih, ciangkun 1” 

* 


Seiueutara itu, di daerah baiu yang teiait- 
dibuka oleh Radeo Wijayadan para pengikut- 
nya, yaitu yang diberi nama Majapahit, Radee 
Wijaya juga mengadakan perundingan dengas, 
para pembantunya, bekas senopati Si- 

ngosari. Perundingan itu dilakukan daiam ba- 
ngunan sederhana yang tnenjadi tempat ting- 
gat Raden Wijaya dan Puteri Tribuwana, dam 
dilakukan dengan penuh rahasia. Sekeliling, 
rumah itu dijaga ketat agar jansaa sampai 
ada orang luar dapat mendengarkan perun- 
dingan itu. 

M Kini agaknya waktunya sudah rnatang ua. 
tuk meiakukan gerakan, r ' antara lain Radett 
Wijaya berkata kepada para pembantunya 
*Kita telah berhasil mengumpulkan sisa pasu^- 


kan Singosari yang dulu lari cerai berai, juga 
banyak menarik tenaga baru menjadi pasukan 
kita Kita sudah melatih mereka dan mereka 
semua sudab dalam keadaan siap. Juga Paman 
Wiraraja sudah mempersiapkan diri dengan 
pasukan Madura yang akan membantu kita. 
ltagaimana pendapat andika sekalian? Sebelum 
melangkah, kita harus merundingkannya ma- 
s.ik-masak dan saya mengharapkan nasehat dan 
pcndapat andika sekalian agar gerakan kita 
tidak sampai mengalami kegagalan 

Segera Ronggo Lawe maju menyembah. 
"Menurut pendapat hamba, seyogianya kalau 
pcrang dimulai dengan aiasan yang kuat. Tan- 
l>a alasan iangsung menyerbu Kediri akan me- 
nimbulkan anggapan seolah-olah paduka tidak 
mengenal budi dan terima kasih karena bu- 
kankah Sang Prabu Jayakaiwang seiama inl 
bersikap baik dan menerima paduka dan para 
pcnpirmg paduka?” 

Riden Wijaya menganguk - angguk. ”LaIu, 
alasan apa ysng barus kita pakai untuk meng- 

gempur Kediri?’’ 

’Gjsti Pangeran, sampai sekarang paduka 
belum dapat menemukan Gusti Puteri Dyah 
Giystri, pada hal menurut berita, tadinya be- 
liau meDjadi tawanan di istana Kediri. Nab, 
psdukadapat menuntut agar GJsti Puteri itu 
diserahkan kepada padula. Kalau hal itu ti- 
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dak dipenuhi raiaka paduka mempunyai alasao 
untuk menyerbu Kediri." 

"Bagaimana kalSu paman prabu Jayakatwang 
mengembaiikan diajeng Gayatri kepadaku?” 

”Hat itu tidak mungkin, Rrden. Karena ki- 
ta sudah mendengar dari para penyelidik kita 
bahwa Sang Puteri telah berhasit lolos dari 
istana Kediri dan tak seorangpun mengetahui 
di mana bsliau berada.” bantah Ronggo Lawe. 

Raden Wijaya memandang kepada para 
pembantunya yang tain. ”Bagaimana pendapat 
amdika sekaiian?” 

Lembu Sora tnenyembah. ”Kenapa kita ha- 
rus menggunakan alasan itu, Raden? Sudah da- 
pat dipastikan bahwa andaikata Gusti Puteri 
Dyah Gayatri rnasih berada di Kediri pun, 
Sang Prabu Jajakatwang tidak akan mengabul- 
kan permintaan itu- Pula, semua orang menge- 
tahui belaka bahwa Sang Piabu Jayakatwang 
yang berkhianat dan memberontak krhadap 
Singosari. Kalau paduka kini menyerang Ke- 
diri, hal itu sedah jamak. Kejahatannya meng- 
hancurkan Singosan tidak mungkin dapat di- 
tebus hanya oteh sikapnya yang baik ketika 
menerima paduka ! Tidak perlu rasanya ber- 
sungkan-sungkan terhadap seorang yang demi- 
kian tidak meDgena! budi seperti Sang Prabu 
Jayakatwang. Dia telah membaias kebaikan 
Singosari kepadanya dengan penyerbuan yang 
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amat eurang, yaitu selagi Singosari mengirim- 
kan balatentaranya' ke luar Jawa.” 

Mendengar ucapan itu, Gajah Pagon dan 
Lcmbu Peteng menyatakan setuju dan mere- 
kapun menganjurkan agar penyerangan segera 
dilakukan untuk menghukum Raja Kediri. 

Senopati Nambi tidab mau kaiah dan dia- 
pun maju dengan usulnya. 

”Menurut pendapat hamba, akan lebih meng- 
tmiungkaa kalau kita berusaha mendekati dan 
meinikat para menteri dan hulubalang Keraja- 
an Diha, membujuk mereka agar seka mem- 
bcrontak. Kalau sudah begitu, akan mudah 
mcnalukkan Sang Piabu Jayakatwang yang di- 
scrang dari luar dan daiam. Kalau paduka hen- 
dak membalas budi, paduka dapat membiarkan 
S.mg Prabu Jayakatwang tetap menjadi raja di 
bawah kekuasaan Singosari kembali, asai dia 
suka menyerahkan puterinya kepada paduka 
sehingga terdapat ikatan kekeiuargaan yang 
lebih erat lagi. Kalau Sang Puteri Kedaton 
y.utu Dyah Retna Kesari dari Daha dapat 
menjadi isteri Paduka, tentu keluarga Keraja- 
an Diha tidak akan dapat berkutik lagi dan 
akan terdapat perdamaian antara kedua ke- 
rajaan.” 

Ketika Raden Wijaya minta para pembaD- 
tunya yang lain, para senopati lainnya tidab 
setuju. Mereka itu pada umumnya menghendaki 
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agar tidak per!u mempergunakan siasat yang 
berlika-liku, melair.kan terus terang saja me- 
nyerbu Kediri sebagai pembalasan atas per- 
buatan Sang Prabu Jayakatwang yang telah 
menalukkan Singosari. 

Ronggo Lawe kembali menyembah ”Hamba 
juga setuju kalau semua rekan merghendaki 
agar kita langsung saja menyerbu Kediri tanpa 
banyak urusan lagi. Memang kalau dipikir, 
perbuatan Sang Prabu Jayakatwang yang telah 
menundukkan Singosari dengan pengkhianatan- 
nya itu amat menyakitkan hati. Akan tetapi, 
harap paduka tidak melupakan Ramanda Bupati 
di Sumenep. Saran dan nasihat beliau selalu 
berguna bagi paduka." 

"Andika benar, Kakang Ronggo Liwe!" 
Seru Raden Wijaya. "Memang seharusnya ka- 
lau kita lebih dulu minta nasihat Paman Wira- 
raja, karena selama ini akupun selalu berge- 
rak sesuai dengan nasihatnya.” Raden Wijaya 
sudah tmengambi! keputusan dan pada bart itu 
juga dia mengutus Lembu Peteng untuk pergi 
ke Sumenep membawa suratnya yang isinya 
mohon petunjuk tentang maksud penyerbuan- 
nya ke Daha. 

Sambil menanti kembalinya Lembu Peteng 
dari Sumenep, Raden Wijaya mengajak para 
pcmbaatu vang 'a n untuk berburu binatang ke 
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dalam hutan * hutan di sekitar daerab Maja- 
paiiit 

Pira senopati itu berpencar untuk meng- 
giiing binatang buruan ke arah Radeh Wijaya 
yang siap menanti dengan busur dan anak 
puiiHli. Gajah Pagon dan Banyak Kapuk, dua 
orang senopati selia berjalan benringan un- 
tuk inencari binatang buruan dan meoggiring- 
uyii Mereka memasuki hutan dari arah timur. 

P.igi itu matahari cerah dan selagi dua 
orimg senopati itu berjalan berindap - indap, 
tibn tiba Gajah Pagon memberi isarat kepada 
knw tnnya untuk berhenti. Banyak Kapuk 
nu-ngira bahwa rekannya melihat binatang 
huitu, maka diapun diam tak bergerak sambil 
inam indang ke arah yang ditunjuk oleh Ga- 
jh!i Pagon. 

Akan tetapi yang dihhatnya bukan bmatang 
tuitiing, melainkan seorang roanusia yang ber- 
diri di depan sebuah gubuk tua Gubuk iiu 
inemang dibangun o!eh para pekerja ketika 
nicreka menjelajahi hutan dan ketika terjadi 
babat hutan di daerah Majapahit, sebagai tem- 
pat berteduh dan bermalam mereka yang me- 
'aksinakan tngas. 

’ Lh, siapa . — ” 

”Ssttt.!” Gajah Pagon memberi isarat 

kepada kawannya untuk ttdak bersuara, laiu 
mendekatkan mulutnya ke te'inga kawan itu 
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rambil berbisik, ”Dia bukan kawuia di sini, 
siapa tahu dia mata-mata tnusuh.,. 

Banyak Kapuk mengangguk dan mereka ber- 
dua menyel nap di bahk semak belukar dan 
mengmtai. Yang mereka intai itu seorang laki- 
lakt muda sekali, dengan wajah yang amat tam- 
pan. Mungkin usianya baru duapuluh tahun ie- 
bib. Tubnhnya kecil saja, ramping, akan tetapi 
pemuda itu memihki sepasang mata yang amat 
tajam mencorong seperti mata seekor hari- 
roau ! Dari tempat mereka bersembunyi, dua 
orang senopati pembantu Raden Wijaya itu 
mendengar pemuda itu bicara dengan seSeo- 
rang yang agaknya berada di dalam gi buk. 

”Bersembunyilah saja di dalam, dan jangan 
keiuar. Aku mendengar suara banyak orang 
memasuki hutan ini 1” kata pemuda itu nrien- 
jawab pertanyaan ysng tidak jelas dari dalam 
gubuk Akan tetapi, Gajah Pagon dan Banyak 
Kapuk mendengar suara wanita dari dalam 
gubuk itu. Ucapan pemuda itu menambah be- 
sar kecurigaan mereka Pemuda itu bersikap 
aneh dan agaknya dengan sembunyi-sentbunyi 
memasuki daerah itu 1 Gajah Pagon membtri 
isarat kepada kawannya dan merekapun ber- 
ioncatan keluar dari baiik semak belukar dan 
lari menghampiri pemuda yang berdiri di de- 
pan gubuk itu. Mereka melihat betapa gubuk 
itu ditutup pintunya sehmgga wanita yang ber- 


ailn di dalamnya tidak nan pak. Dan kini me- 
rckn berhadapan dĕngan seorang pemuda yaug 
amat ganteng dan tampan, yang menghadapi 
mrieka dengan s'kap tenang sekali, Pemuda itu 
tiduk terkejut melihat munculnya dua oraug 
luki laki gagah itu 

"lleh, orang muda I Siapa andika ? Dan 
Kiupa pula yang berada di dalam gubuk itu ? 
II iyo keluar dan kalian memperkenalkan diri 
kejuula kami dengan terus terang I” kata Gajah 
pjigon dengan suara lembut namun tegas dan 
bci wibawa. 

P-muda itu memandang kepadanya dengan 
sinar mata penuh selidik. Gajah Pagon adalah 
Storang laki Uiki jantan herusia empatpuluhan 
tiilu n, bertubuh tinggi besar dengan perut agak 
geiulut, dan sikapnya berwibawa. 

"Kisanak, kita tidak saling mengenal, juga 
tidnlc mempunyai urusan satu sama tain. Pergi- 
lali dan jangan ganggu karoi !” 

Sikap dan jawaban pemuda itu yang nampak 
dennkian angkuh membuat Banyak Kapuk yang 
walaknya keras berangasan itu seketika menja- 
di marsh, Matanya melotot rnerah dan dia 
memelintir kumisnya yang panjang dan tebal. 

"Babo-babo ktparat! Orang muda sombong, 
tahukah andika denean siapa andika berhadap- 
ap ? Aku adglah ganyak Kapuk dan io i ka- 
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kang Gajah Pagon ! Kami adalah bekas se- 
nopati STigosan, tahu ?' 5 

Pada saat Jtu terdengar suara wanita dari 
daiam gubuk, ”Kakang Bambang Wulaudoro, 
siapakah mereka yang datang men bikin ga- 
duh ituf” 

”Ab, mereka ini hanya dua orang bekas 
Senopati Singosari yang mengaku bernama Ba- 
njak Kapuk dan Gajah Pagon.” kata pemuda 
dengan sikap acuh, seolah memandang rendah 
sekah kepada dua orang bekas senopati atu. 

”Bocah sorobong!” Banyak Kapuk tidak da- 
pat menaban kesabarannya lagi. ”Siapa nama- 
tru? Bambang Wulandoro? Hayo engkau me- 
nyerah untuk kami tawan karena sikapmu ini 
menunjukkan bahwa engkau adalah seorang 
mtsuh, n ungkin engkau mata-mata!” 

Banyak Kapuk, engkau ini sesuai dengan 
naroamu, engkau seperti seekor banyak (ing- 
sa) yang kurus dan galak!” Pemuda itu 
mengejek 

Kembali terdengar suara dari datam gubuk. 
”Kebetu!an sekah, kakangl Kalau begitu suruh 
mereka itu minta agar Raden Wijaya datang 
ke sini!'* 

Pemuda itu bukan lain Wulansari, dan wa- 
nita yang bersembunyi di dalam gubuk adalah 
Sang Puteri Dyah Gayatri. Wulansari kini ber- 
kata !agi kepada dua oiang itu, ”Nah, kalian 
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sudith mendengar, bukan? Lebih baik kaliah 

i cpu pergi dan mengundang Rtden Wijaya 

ii ni datang ke sini!" 

Mtndingar ucapan ini, Gajah Pagon yang 
li iii mya lebih sabar itu menjadi merah muka- 
ii yu Pemuda ini dau wanita yang berada di 
ililini gubuk sungguh memandang rcndah ke- 
piula Rdden Wijaya d; n para senopatinja I 

"O ang mnda, andika ini roasih seorang 
bocuh, akan tetapi beisikap sombong bukan 
mMiii Terpaksa kami harus menangkapmu un- 
igk kamt hadapkau kepada Raden Wiiaya!” 

Wulansari yang memang sengaja hendak 
mciuancmg datangnya Raden Wijaya ke tem- 
pnt itu, masih bersikap tinggi hati. ”Hemm, 
h udak kulihat bagaimana kahan akan dapat 
meii.ingkap aku?” 

"Babo - babo, bocah ingusan sombong 1 Be- 
ginilah aku menangkapmu 1” 

Dengan gerakan cepat, bagaikan seekor ha- 
rnnau menubruk kelinci, Banyak Kapuk sudah 
meloncat dan menerkam ke arah "pemuda” itu, 
Akan tetapi lentu saja dengan aruat mudahnya 
Wulansari mengelak ke simping sehingga tu- 
biukan itu lupat dan tubuh Banyak Kapuk ter- 
huyuag ke depan. Banyak Kapuk menjadi se- 
niakin marah dan penasaran. Tadi dia sudah 
nurasa yakm bahwa tubrukannya pasti akan 
bcrhasil, akan tetapi pada detik terakhir, pe- 
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muda itu dapat menyelioap ke samping se- 
hingga tubrukannya tidak mengenai sasaran. 
Dengao marah dia membalik dan kini dia me- 
nyerang suDgguh-sungguh, bukan hanya untuk 
menangkap melainkan memukul dengan lengan 
kanannya yang panjang, memukul ke arah dada 
pemuda itu sambil mengerahkan tenaganya. 

”Pecah dadamu!” bcntaknya ketika kepalan 
tangan kanannya menyambar. 

Wulansari membuat gerakan dan tubuhnya 
menjadi miring. Ketika lengan lawan yang 
memukul itu lewat di samping tubuhnya, dia- 
pun cepat mengangkat kakinya menendang ke 
arah belakang lutut iawan. 

”Dukk 1” Dan Banyak Kapuk tak mampu 
mempertahankan diri !ag : , kakinya tertekuk dan 
diapun jatuh bertekuk lutut! 

' Sudahlah, tidak perlu memberi hormat de- 
ngan berlutut kepadaku!” kata Wulansari 
mengejek. 

Ejekan ini tentu saja membuat Banyak Ka- 
puk menjadi semakm marah. D.a sudah men- 
Cubut kerisnya, akan tetapi pada saat itu Gtjah 
Pagon memegang lengannya. "Biarkan aku 
menghadapinya!” Dan diapun sudah melangkah 
maju menghadapi Wulansari, Setelah meman- 
dang dengan penuh perhatian, Gajah. Pagon 
lalu berkata dengan suaranya yang berwibawa, 

”Orang muda f kftahujlah bahwa andika te- 
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lnh mcmasuki daerah Majapahit yang dikua- 
«■'ii olch Raden Wijaya. Kami adalah pengikut- 
prngikut Raden Wijaya. Karena itu, sebelum 
uku icrpaksa menggunakan kekerasan menang- 
kupmu, lebih baik engkau berterus terang, apa 
Irclirndakmu datang ke tempat ini dan menye- 
liililuli saja dengan damai.” 

Wulansari tersenyum mengejek. ”Sudah ku- 
kniuk.in bahwa aku tiduk memiliki urusan apa- 
puri dengan kalian. Aku tidak mengganggu 
kuliun, maka kalianpun tidak boleh mencgang- 
gu uku. Kalau kalian pengikut Raden Wijaya, 
nuikti pergilah kalian menghaiap Raden Wijaya 
dmi undang dia agar datang ke smi!” 

1 entu saja bukan maksud Wulansari untuk 
bnsikap tinggi hati terhadap Radeo Wijaya. 
Duii mi hanya bertindak mewakili Puten Ga- 
ytiiri saja dan mengingat betapa sang puteri 
tcluh roengalami banyak sekali kesengsaraan, 
■iiiikii sudah sepatistnya kalau kini, menghadapi 
pcitcmuan ini, Raden Wijaya yang mengaiah 
d«n mau datang menyambut atau taenjemput 
tniiig puteri! 

I entu saja Gajah Pagon tidak tahu akan 
liil itu. Sikap penmda itu dianggapnya terlalu 
sdtnbong dan diapun memandang marah. ”Bam- 
hmig Wulandoro, aku tidak mengenal siapa 
uudika, akan tetapi sikap andika tni sungguh 
terialu sombong! Terpaksa aku menggunakao 
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kekerasan! Jangan menganggap aku yang lebih 
tua keterlaluan terhadap yang muda." 

Wulansari mengagumi sikap senopati ini» 
akan tetapi ia menjawab sambtl tersenyum. 
”Tidak ada yang bersikap keterlaiuan. Kalau 
memang ada kemampuan, majulah dan keluar- 
kan semua kedigdayaanmu!” 

Gajah Pagon makin marah. "Lihat serangan!” 
bentaknya dan diapun sudah menerjang maju. 
Biarpue tubuhnya tinggi besar, namun ternyata 
gerakannya amat cepat dan tenaga yang ter- 
kandung dalam kedua tangannya jauh lebih 
kuat dibandingkan Banyak Kapuk tadi. Namun, 
bagi Wulansari, serangan itu biasa saja dan de- 
ngan mudah iapun mengelak dengan tarikan 
kaki ke belakang Namun, Gajah Pagon mc- 
nyusulkan serangan bertubi-tubi. Dengan gen- 
car kedua tangannya menyambar-nyambar dari 
kanan kiri, dan dari bawah kakinyapun ikut 
pula menyerang dengan tendangan kilat Un- 
tuk beberapa jurus lamanya, Wuiansari banya 
mengandaikan kegesitan tubuhnya untuk meng- 
elak dan bsrloncatan ke sana-sini Tubuhnya 
bagaikan bayangan saja, atau bagaikan seekor 
burung walet, sukar sekali dijadikao sasaran 
sehingga semua tamparan, pukulan maupun 
tendangan yang dilakukan Gajah Pagon tak 
pernah mampu menyentuhnya. Bahkan menyen- 
tuh ujung bajupuD tidak ! 


Ketika untuk ke sekian kalinya kaki kiri 
Gajah Pagon menendaag, dengan lmcah Wulan- 
sari menggeser kaki dan tubuhnya mirmg. Ketika 
kaki itu menyambar lewat, tangan Wuiansari 
meDyambar dan mendorong kaki itu ke atas. 
Tanpa dapat dihindarkan lagi, tubuh yang 
tinggi besar itu tĕrangkat dan terlcmpar, laiu 
jatuh terbanting ke atas tanahl 

Melihat ini, Banyak Kapuk yang masih 
memegang keris, segera menerjang maju dan 
menyerang Wulansari dengan tikaman keris- 
nya Namun, sekali ini Wulansari tidak mau 
membuang banyak waktu. Ia menghihdar dari 
tusukan dengan loncatan ke samping, kemudian 
tangan kirtnya menampar ke arah pundab 
Binyak Kapuk 

”Plakkk I” Bsnyak Kapuk mengeluarkac 
seruan kaget, kerisnya terlepas dan diapun 
terpeSantmg. 

Gajah Pagon juga sudah mencabut keris- 
nya yang besar luk tujuhbelas, akan tetapi se- 
belum dia sempat menyerang, Wulansari sudah 
menerjangnya dengan dahsyat Gajah Pagon 
berusaha menyambut terjangan itu dengan se~ 
rangan keris, namun dia ka!ah cepat dan ten- 
daogan Wulansari ^udah mengenai lambungnya, 
membuat untuk ke dua ka'inya dia terpelac- 
tjng jatuh. 





Tabulab kini dua Orang itu bahwa pemuda 
yang menjsdi lawan mereka itu sungguh 
memiliki kepandaian tinggi. Tanpa bantuan 
teman teman, tak mungkin mereka menang 
dan merekapun barus cepat membuat laporan 
kar ena siapa tahu pemuda yang sakti itu mata- 
mata musub yang akan membahayakan gerakan 
mereka. Mengingat akan hal ini, Gajah Pagon 
lalu melorcat dan meiarikan diri sambis me- 
neriaki Banyak Kapuk untuk mengikutmya. 
Dua orang itu iari secepatnya meninggalkan 
Wulansari yang hanya memandang sambil ter- 
senyum. Kalau ia menghendaki, tentu tam- 
paran dan tendangan tadi dapat ia perkuat 
sehingga dua orang lawannya roboh tak dapat 
bangun kembali. Akan tetapi ia tidak mau 
melakukan hal itu tentu saja, karena yung di- 
kehendakinya hanyalah munculnya Raden Wi- 
jaya di tempat itu untuk menjemput Dyah 
Gayatri. 

Dua orang pengikut Riden W 7 ijaya itu kini 
lari berpencar. Gajah Pagon menyuruh ka- 
wannya untuk segera lari mencari Lembu Sora 
dan Ronggo Lawe, dua-orang jagoan yang me- 
miliki ilmu kesaktian paling linggi di antara 
mereka. Sedangkan dia sendiri akan lari me- 
lapor kepada Rtden \^ijaya tentang pemuda 
yang aneh dan sakti mandraguna itu. 
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Yang lebih dahulu datang berlari - lari ke 
gubuk itu adalah Ronggo Lawe dan Lembu Sora. 
Mereka berdua lebih dahulu dapat ditemui Ba- 
nyak Kapuk Mendengar bahwa ada seorang 
pemuda berani mengalahkan dua orang rekan 
mereka, bahkan dengan sombong sekali berani 
memanggsl Raden Wijaya agar datang ke gubuk 
itu, Ronggo Lawe dan Lembj Sora yang ke- 
duanya berwatak gagah dan keras itu segera 
berlari • lan mengikuti Banyak Kapuk ke tem- 
pat itu. 

Pemuda itu tsrnyata masih berada di depan 
gubuk, duduk dcngan santai sekali. Ketika me- 
lihat tiga orang yang datang berlarian ke gu- 
buk itu, dia hanya tersenyum dan tidak bang- 
kit berdiri Ronggo Lawe dan Lembu Sora ter- 
kejut, heran dan kagum juga roelihat bahwa 
yang mengalahkan Banyak Kapuk dan Gajah 
Pagon hanyalah seorang pemuda yang masih 
amat muda. 

”Hei, orang muda ! Cepat katakan kepada 
kami siapa andika 1 Kami adalah senopati-se- 
nopati Singosari, para pembantu Raden Wijaya. 
Namaku Lembu Sora dan rekanku ini Rocggo 
Lawel katakan siapa andika dan mengapapula 
andika datang kt sini dan memmbulkan keri- 
butan!” kata Lembu Sora. 

Wulansari bangkit berdiri dengan perlahan, 
mengbadapi tiga orang itu dan sejenak ia tne- 
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ngamati Lembu Sora dan Ronggo Lawe yang 
memang nampak gagah perkasa. Ia sudah men- 
dcngar akan dua orang seuopati ini. Mereka 
masih pan an dan keponakan. Menurut yang 
pernab didengarnya, Lembu Sora adalah adik 
Arya Wiraraja sedangkan Ronggo Lawe ada- 
lah putera Bupati Sumenep itu. 

"Hemni, kiranya andrka berdua adalah se- 

nopati - senopati. eh, maksudku bekas se- 

nopati dari Singosari yang terkena! itu? Dan 
sekarang kalian menjadi pembantu - pembantu 
Raden Wijaya? Bagus, kalau begitu, kalian per- 
giiah dan minta kepada Raden Wijaya untuk 
datang ke sim Aku Bambang Wulandoio ingin 
bicara dengan Raden Wijaya.” 

"Bambang Wulandoro, katakan dulu apa ke- 
perluanmu ingm menghadap Raden Wijaya? 
Tidak sembarangan orang dapat bertemu de- 
ngan behau begitu saja !” kata Lembu Sora, 
masih menahan sabar. 

(Bcrsambiii.g jiliJ ke XX.) 
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